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Abstrak 
Guru berperan penting dalam proses pembelajaran siswa. Para guru termasuk guru honorer bertanggung 

jawab dalam mendidik siswa untuk menjadi penerus bangsa. Tingginya tuntutan dan beban yang diemban 

oleh guru tersebut dapat berdampak pada subjective well-being guru saat bekerja, sementara subjective 

well-being merupakan hal yang penting untuk dimiliki seorang guru. Terdapat banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi subjective well-being, beberapa diantaranya yaitu kebersyukuran dan resiliensi. Penelitian 

ini bertujuan untuk menguji peran kebersyukuran dan resiliensi terhadap subjective well-being guru honorer 

di Daerah Istimewa Yogyakarta dalam bekerja. Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode crossectional study. Populasi penelitian ini adalah guru honorer di Daerah 

Istimewa Yogyakarta dengan masa kerja minimal tiga tahun. Teknik pengambilan sampel pada penelitian 

ini menggunakan quota sampling. Sampel pada penelitian ini berjumlah 384 guru honorer di Daerah 

Istimewa Yogyakarta yang terdiri dari 276 perempuan dan 108 laki-laki. Alat ukur yang digunakan terdiri 

dari tiga skala, yaitu skala subjective well-being dalam bekerja, skalakebersyukuran, dan skala resiliensi. 

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda diketahui nilai koefisien R yaitu 0,569, R square sebesar 0,567, 

dan nilai F=251,291 dengan taraf signifikansi 0,000 (p<0,01). Temuan ini menyimpulkan bahwa 

kebersyukuran dan resiliensi memiliki peran yang sangat signifikan terhadap subjective well-being guru 

honorer DIY dalam bekerja. 

Kata Kunci: kebersyukuran, resiliensi, subjective well-being dalam bekerja  

 
Abstract 

Teachers play an important role in the student learning process. Teachers, including honorary teachers, 

are responsible for educating students to become the nation's successors. The high demands and burdens 

carried by teachers can have an impact on teachers' subjective well-being while working, while subjective 

well-being is an important thing for a teacher to have. There are many factors that can influence subjective 

well-being, some of which are gratitude and resilience. This study aims to examine the role of gratitude 

and resilience on the subjective well-being of honorary teachers in the Special Region of Yogyakarta at 

work. The method in this study uses a quantitative approach with a crossectional study method. The 

population of this study were honorary teachers in the Special Region of Yogyakarta with a minimum work 

period of three years. The sampling technique in this study used quota sampling. The sample in this study 

amounted to 384 honorary teachers in the Special Region of Yogyakarta consisting of 276 women and 108 

men. The measuring instrument used consisted of three scales, namely the subjective well-being scale at 

work, the gratitude scale, and the resilience scale. Based on the results of multiple regression analysis, the 

coefficient value of R is 0.569, R square is 0.567, and the value of F = 251.291 with a significance level of 

0.000 (p <0.01). This finding concludes that gratitude and resilience have a very significant role in the 

subjective well-being of DIY honorary teachers at work. 
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PENDAHULUAN  

Guru memiliki peran strategis dalam mencetak generasi unggul dalam proses pendidikan. 

Guru adalah seseorang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik agar dapat 

merencanakan, menganalisis, dan menyimpulkan masalah yang dihadapi (Djamarah, 2015). 

Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 juga menjelaskan bahwa guru adalah pendidik profesional 

dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 

dasar, dan pendidikan menengah.  

Guru terdiri dari guru pegawai negeri sipil (PNS) dan guru bukan pegawai negeri sipil (non-

PNS). Guru non-PNS mencakup guru tetap di sekolah swasta, guru kontrak, ataupun guru 

honorer. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 2005, guru berstatus PNS adalah guru 

yang digaji tetap oleh pemerintah, guru yang telah memiliki status minimal sebagai Calon 

Pegawai Negeri Sipil, dan telah ditugaskan di sekolah tertentu sebagai instansi induknya. 

Sementara, tenaga kerja honorer adalah seseorang yang diangkat oleh Pejabat Pembina 

Kepegawaian atau pejabat lain dalam pemerintahan untuk melaksanakan tugas tertentu yang 

penghasilannya menjadi beban Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara atau Anggaran dan 

Pendapatan Belanja Daerah. 

Pada dasarnya guru honorer memiliki beban kerja yang tidak jauh berbeda dengan guru 

PNS maupun guru tetap di sekolah swasta, hanya saja guru honorer tidak memiliki status 

kepegawaian tetap. Seorang guru termasuk guru honorer diharapkan mampu merencanakan 

kegiatan belajar mengajar secara efektif. Menurut Wahyudin (2020) beban kerja dan 

kesejahteraan guru, mencakup pemberian motivasi dan penghargaan yang layak akan 

berpengaruh terhadap kinerja mengajar yang dihasilkan. Ironinya kompensasi yang diperoleh 

guru honorer jauh dari kata layak dibandingkan dengan beban kerja yang harus dilakukan. 

Permasalahan kompensasi guru honorer sendiri tergambar dalam beberapa fenomena yang 

terjadi khususnya di Daerah Istimewa Yogyakarta. Guru honorer di Gunungkidul masih 

mendapatkan gaji 300.000-500.000 per bulan (Yuwono & Rusiana, 2022). Tidak hanya itu, hal 

serupa juga dimuat dalam Putri (2021) yang menjelaskan bahwa Disdikpora memberikan gaji 

berdasarkan APBD Kulon Progo, Yogyakarta kepada guru honorer di daerahnya sebesar 

1.000.000 per bulan. Hal tersebut memperlihatkan bahwa gaji guru honorer di wilayah tersebut 

dapat dikatakan sangat jauh dari Upah Minimum Kabupaten (UMK). Sementara, kompensasi 

berpengaruh positif terhadap subjective well-being (Ananda et al., 2022). 

Menurut Pavot dan Diener (2004), subjective well-being merupakan domain luas yang 

terdiri dari komponen kognitif dan afektif. Pernyataan tersebut seperti yang disampaikan Diener 

et al. (1999) bahwa subjective well-being merupakan domain luas yang terdiri dari respon 
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emosional individu, kepuasan domain, dan penilaian global tentang kepuasan hidup yang terdiri 

dari komponen afektif dan kognitif. Komponen afektif mencakup afek negatif dan afek positif. 

Komponen ini merefleksikan evaluasi pribadi individu terhadap peristiwa  yang dialaminya. 

Diener (2000) menjelaskan bahwa afek positif terdiri dari tingginya berbagai perasaan 

menyenangkan. Sementara, afek negatif terdiri dari rendahnya perasaan tidak menyenangkan. 

Adapun komponen kognitif mengacu pada kualitas hidup yang mencakup penilaian domain 

individu terhadap kualitas hidupnya. Penilaian domain ini terfokus pada aspek tertentu seperti 

pekerjaan, pernikahan, atau kesenggangan pribadi. Penilaian ini mewakili evaluasi kognitif 

individu secara keseluruhan. 

Berdasarkan Ramadhani et al. (2018) menyatakan bahwa individu dengan subjective well-

being yang tinggi cenderung menunjukkan kualitas diri yang luar biasa dalam menghadapi 

berbagai aspek kehidupan, termasuk baik dalam menempatkan emosi, mampu mengontrol 

emosinya dengan lebih baik, serta memandang berbagai peristiwa hidup secara lebih positif. 

Lyubomirsky et al. (2005) juga menyatakan bahwa subjective well-being yang tinggi dapat 

meningkatkan kualitas hidup, bermanfaat untuk kesehatan fisik, dan meningkatkan produktivitas 

individu. Sebaliknya, individu yang memiliki subjective well-being yang rendah, mereka 

cenderung memandang hidupnya dengan sesuatu yang negatif dan selalu terfokus pada hal-hal 

negatif yang terjadi dalam hidupnya (Putri & Wahyudi, 2022). Subjective well-being pada 

penelitian ini merujuk pada komponen subjective well-being Pavot dan Diener (2004) yang 

disesuaikan dengan domain pekerjaan. Oleh karena itu, komponen subjective well-being dalam 

penelitian ini meliputi komponen afektif berupa tingginya afek positif dan rendahnya afek negatif 

dalam bekerja, serta komponen kognitif berupa penilaian individu terhadap kualitas kehidupan 

kerjanya. 

Berdasarkan fenomena dan kajian teoritis sebelumnya, subjective well-being merupakan 

hal yang penting untuk dimiliki seorang guru. Hal tersebut dikarenakan guru dengan subjective 

well-being yang tinggi diasumsikan akan lebih mampu mengontrol emosi dalam mengelola kelas, 

fokus ketika mengajar, memiliki kesehatan fisik yang lebih baik, dan dapat meningkatkan 

performa dalam mengajar. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut terkait 

dengan subjective well-being dalam bekerja pada guru khususnya guru honorer. 

Menurut Dewi dan Nasywa (2020) kebersyukuran merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi subjective well-being. McCullough et al. (2002), mendefinisikan kebersyukuran 

sebagai kecenderungan umum untuk menyadari dan merespon dengan emosi syukur terhadap 

kebaikan orang lain dalam pengalaman positif dan hasil yang diperoleh individu dengan dimensi 

intensity, frequency, span, dan density. Wood et al. (2010) turut menjelaskan bahwa 

kebersyukuran merupakan orientasi hidup yang lebih luas dalam memperhatikan dan menghargai 
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hal positif di dunia. Pendapat lain juga menyatakan bahwa kebersyukuran merupakan sifat afektif 

yang mengacu pada seberapa besar kemungkinan individu dalam mengalami sebuah emosi 

tertentu (Watkins et al., 2003). Selain itu, kebersyukuran juga diartikan sebagai rasa terima kasih, 

kebahagiaan, dan penghargaan atas berbagai hal yang telah diterima dalam hidup, baik dari 

Tuhan, sesama manusia, makhluk lain, maupun alam semesta, yang kemudian mendorong 

individu untuk membalasnya dengan melakukan hal serupa (Listiyandini et al., 2015). 

Banyak Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara kebersyukuran dengan subjective well-being, semakin tinggi rasa 

kebersyukuran yang dialami oleh remaja muslim maka semakin tinggi pula subjective well-being 

yang dirasakan (Lestari, 2021). Ketika individu mengalami peningkatan perasaan emosi positif, 

maka individu tersebut dapat pula meningkatkan hubungan interpersonal secara positif terhadap 

orang lain di sekitarnya (Bono et al., 2012).  

Selain kebersyukuran, faktor lain yang diasumsikan dapat mempengaruhi subjective well-

being adalah resiliensi. Conor dan Davidson (2003) mendefinisikan resiliensi sebagai kualitas 

pribadi yang memungkinkan individu untuk dapat berkembang dalam kesulitan yang terdiri dari 

aspek kompetensi personal, standar tinggi, dan keuletan; kepercayaan pada naluri, toleransi 

terhadap pengaruh negatif, dan efek penguatan dari stress; penerimaan positif terhadap perubahan 

dan memiliki hubungan yang aman dengan orang lain; kontrol; dan pengaruh spiritual. Winwood 

et al. (2013) menjelaskan bahwa resiliensi juga dapat diartikan sebagai proses negosiasi, 

mengelola, dan beradaptasi dengan sumber signifikan dari stres atau trauma dalam pekerjaan.  

Fergus dan Zimmerman. (2005) menjelaskan resiliensi sebagai proses mengatasi efek 

negatif untuk meminimalisir risiko sehingga individu dapat berhasil mengatasi peristiwa 

traumatis. Hal ini sejalan dengan pendapat Campbell-Sills dan Stein (2007) yang menjelaskan 

bahwa resiliensi merupakan kesanggupan individu untuk tetap berkembang dan melanjutkan 

kehidupan meskipun dalam kesulitan. Pendapat lain juga menyebutkan bahwa resiliensi 

merupakan kemampuan untuk beradaptasi dan tetap teguh dalam situasi sulit (Bluth et al., 2018).  

Konsep resiliensi pada dasarnya bukan hanya masa sulit yang individu alami untuk menentukan 

kesuksesan atau kegagalan, melainkan cara individu menanggapi masa sulit tersebut (Jackson & 

Watkin, 2004). Selanjutnya, penelitian lain yang dilakukan oleh Eldeleklioğlu dan Yildiz (2020) 

menjelaskan bahwa terdapat hubungan positif antara resiliensi dan subjective well-being. Subjek 

dengan resiliensi memiliki kekuatan lebih tinggi untuk pulih dan fleksibel dalam menghadapi 

pengalaman hidup yang traumatis yang dapat meningkatkan subjective well-being.  

Individu  yang memiliki perasaan serta pandangan positif akan membantu dirinya dalam 

memaknai hambatan yang ada sebagai sebuah tantangan dan mensyukuri situasi, keadaan, 

pengalaman positif dalam hidupnya serta beradaptasi sehingga kesulitan yang dialami tidak 
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dianggap sebagai kondisi yang menyiksa dirinya (Maryana & Prameswari, 2021). Zubair et al. 

(2018) juga menjelaskan bahwa individu yang resilien akan dapat mengelola pengaruh negatif 

seperti tekanan psikologis dan stres yang dapat meningkatkan subjective well-being mereka. Hal 

ini membuat penilitian terkait dengan peran kebersyukuran dan resiliensi secara bersama-sama 

terhadap subjective well-being  menarik untuk dilakukan. Selain itu, penelitian yang berkaitan 

dengan kebersyukuran dengan subjective well-being telah banyak dilakukan (Nafis & Kasturi, 

2023; Noviyanti, 2022; Utomo & Widyastuti, 2023). Begitu pula penelitian terkait hubungan 

resiliensi dengan subjective well-being (Hayati et al., 2023; Mahmood & Ghaffar, 2014). Namun, 

sampai dengan saat ini penelitian yang menjelaskan peran kebersyukuran dan resiliensi tehadap 

subjective well-being belum banyak dilakukan, terutama subjective well-being dalam konteks 

pekerjaan. Oleh karena itu, tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menguji peran kebersyukuran 

dan resiliensi terhadap subjective well-being guru honorer di Daerah Istimewa Yogyakarta dalam 

bekerja. Melalui penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam memberikan informasi 

tentang subjective well-being guru honorer dalam bekerja, sehingga institusi dapat memberikan 

kebijakan yang tepat sebagai upaya untuk mengelola sistem pendidikan melalui peningkatan 

kebersyukuran dan resiliensi guru dalam bekerja. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode crossectional 

study. Data penelitian diperoleh dalam waktu bersamaan dan data tersebut berupa angka. 

Selanjutnya data dianalisis untuk melihat peran kebersyukuran dan resiliensi terhadap 

subjective well-being guru honorer di Daerah Istimewa Yogyakarta dalam bekerja. 

Populasi penelitian ini adalah guru honorer yang masih aktif bekerja di Daerah 

Istimewa Yogyakarta dengan masa kerja minimal tiga tahun. Hal ini dikarenakan guru 

honorer dengan masa kerja setidaknya tiga tahun sudah terdaftar dalam Data Pokok 

Kependidikan dan menjadi pelamar prioritas Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja 

sesuai dengan Peraturan Menteri PAN-RB RI Nomor 20 Tahun 2022 pasal 5 ayat 4. Teknik 

sampling yang digunakan adalah quota sampling. Metode quota sampling adalah 

pengambilan sampel yang bertujuan untuk mengambil sampel dalam jumlah tertentu yang 

dianggap dapat mewakili ciri populasi (Azwar, 2017). Penentuan jumlah sampel pada 

penelitian ini didasarkan atas rumus Lemeshow (1997) dengan menggunakan tingkat 

kesalahan 5%. Hal tersebut dikarenakan jumlah populasi guru honorer di Daerah Istimewa 

Yogyakarta tidak dapat diketahui secara pasti. Berdasarkan perhitungan dengan tingkat 

kesalahan 5% tersebut, maka dapat ditentukan jumlah sampel yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu sebanyak 384 orang. 
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Pengumpulan Proses pengumpulan data dilakukan pada tanggal 18 Oktober-14 

November 2023 di Daerah Istimewa Yogyakarta dari jenjang Sekolah Dasar atau sederajat 

hingga Sekolah Menengah Atas/Kejuruan dengan mendistribusikan skala subjective well-

being dalam bekerja, The Gratitude Questionnaire-6 (GQ-6) yang telah dimodifikasi, dan 

skala resiliensi. Proses pengambilan data dilakukan melalui google form. Data yang terisi 

melalui google form sebanyak 392 data dan sesuai dengan kriteria penelitian. Dari 392 data 

ini peneliti menggunakan 384 data yang telah diisi terlebih dahulu untuk digunakan pada 

sampel penelitian. Hal ini dikarenakan hanya 384 sampel data yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini sesuai perhitungan rumus Lemeshow dengan tingkat pengambilan kesalahan 

5% (Riyanto & Hatmawan, 2020). 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga skala psikologi 

yaitu skala subjective well-being dalam bekerja, skala kebersyukuran, serta skala resiliensi. 

Skala subjective well-being dalam bekerja terdiri dari sembilan aitem disusun berdasarkan 

komponen subjective well-being Pavot dan Diener (2004) yang disesuaikan dengan konteks 

pekerjaan, meliputi komponen afektif berupa tingginya afek positif dan rendahnya afek 

negatif dalam bekerja, serta komponen kognitif berupa penilaian individu terhadap kualitas 

kehidupan kerjanya. Skala keberyukuran memodifikasi skala kebersyukuran dari Mc 

Cullough. et al. (2002) yang terdiri dari delapan aitem dan disusun berdasarkan aspek 

intensity, frequency, span, dan density. Adapun skala resiliensi pada penelitian ini 

mengadopsi skala resiliensi yang telah diadaptasi oleh Aulia et al. (2022) yang terdiri dari 

15 aitem berdasarkan The Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC) yang disusun oleh 

Connor dan Davidson (2003) berdasarkan dimensi kompetensi personal, standar tinggi, dan 

keuletan, kepercayaan pada naluri, toleransi terhadap pengaruh negatif, dan efek penguatan 

dari stress, penerimaan positif terhadap perubahan dan memiliki hubungan yang aman 

dengan orang lain, kontrol, dan pengaruh spiritual. Ketiga skala pada penelitian ini bersifat 

favorable. Adapun format respon atau jawaban dari skala subjective well-being dan skala 

kebersyukuran terdiri dari lima respon yang bergerak dari Sangat Setuju-Sangat Tidak Setuju 

(4-0). Selanjutnya format respon atau jawaban dari skala resiliensi terdiri dari lima respon 

yang bergerak dari Selalu-Tidak Pernah (4-0). 

Uji validitas menggunakan validitas isi yang dilakukan melalui proses peratingan oleh 

tujuh orang expert judgement dengan koefisien validitas yang diharapkan minimal sebesar 

0,75 (Aiken, 1985). Validitas aitem skala subjective well-being dalam bekerja bergerak dari 

0,750 sampai 0,964 dengan koefisien validitas alat ukur sebesar 0,841 dan nilai koefisien 

reliabilitas sebesar 0,780. Selanjutnya, validitas aitem skala kebersyukuran bergerak dari 

0,750 sampai 0,929 dengan koefisien validitas alat ukur sebesar 0,821 dan nilai koefisien 
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reliabilitas sebesar 0,837. Adapun untuk alat ukur resiliensi validitas aitem tidak di uji 

kembali karena alat ukur ini sudah pernah dilakukan uji validitas dan memiliki koefisien 

validitas yang tinggi. Selanjutnya, aitem pada alat ukur bersifat general, dan tidak merujuk 

pada pekerjaan maupun instansi tertentu sehingga diasumsikan dapat digunakan pada semua 

jenis pekerjaan, termasuk pada guru honorer. Validitas aitem skala resiliensi bergerak dari 

0,785 sampai 0,964 dengan koefisien validitas alat ukur sebesar 0,888 (Aulia et al., 2022). 

Selanjutnya, reliabilitas skala resiliensi diuji kembali pada guru honorer di Daerah Istimewa 

Yogyakarta sebanyak 107 responden dan diperoleh nilai koefisien dari uji reliabilitas 

menggunakan formula Cronbach Alpha sebesar 0,850. 

Data yang sudah terkumpul dilakukan proses uji asumsi meliputi uji normalitas, 

linieritas, dan multikolinieritas. Selanjutnya data dianalisis menggunakan analisis regresi 

berganda dengan menggunakan program Statistical Product and Service Sollution (SPSS) 

IBM versi 16.0 for windows untuk melihat peran kedua variabel bebas terhadap variabel 

tergantung.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data demografi pada penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran terkait 

dengan sampel penelitian berdasarkan beberapa klasifikasi seperti jenis kelamin, usia, 

pendidikan terakhir, masa kerja, tempat mengajar, wilayah mengajar, jenis sekolah, dan gaji. 

Data demografi dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Data Demografi 
Kriteria Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin   

Laki-laki  108 28,1% 

Perempuan 276 71,9% 

Usia   

21-25 tahun 57 14,8% 

26-30 tahun 308 80,2% 

31-35 tahun  16 4,2% 

35-40 tahun 3 0,8% 

Pendidikan Terakhir   

Diploma 5 1,3% 

S1 379 98,7% 

Masa Kerja   

3-10 tahun 380 98,96% 

10-20 tahun 4 1,04% 

Tempat Mengajar   

SD/sederajat 208 54,2% 

SMP/sederajat 126 32,8% 

SMA/SMK/sederajat 50 13,0% 

Wilayah Mengajar   

Kab. Gunungkidul 294 76,6% 

Kab. Bantul 17 4,4% 
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Kab. Sleman 44 11,4% 

Kab. Kulon Progo 18 4,7% 

Kota Yogyakarta 11 2,9% 

Jenis Sekolah   

Negeri 365 95,1% 

Swasta 19 4,9% 

Gaji    

<500.000 180 46,9% 

500.000-1.000.000 112 29,2% 

1.000.000-2.000.000 90 23,4% 

>2.000.000 2 0,5% 

 

Selanjutnya, peneliti melakukan uji asumsi meliputi uji normalitas, linieritas, dan 

multikolinieritas. Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh index normalitas (KS-Z) sebesar 

1,315 dan taraf signifikansi (p) sebesar 0,063 (p>0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

regresi pada penelitian yang dilakukan ini mempunyai nilai residual yang terdistribusi normal. 

Artinya, sampel yang digunakan pada penelitian yang dilakukan ini dapat dikatakan mampu 

mewakili populasi. Adapun uji linieritas dapat dilihat pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Hasil Uji Linieritas 

Variabel 

Deviation 

from 

linearity 

Linearity Keterangan 

Kebersyukuran-Subjective well-being 0,000 0,000 Linier tetapi kurang ideal 

Resiliens-Subjective well-being 0,000 0,000 Linier tetapi kurang ideal 

 

Hasil uji linieritas pada Tabel 2 memperlihatkan masing-masing variabel bebas 

(kebersyukuran dan resiliensi) memiliki hubungan yang linier namun kurang ideal terhadap 

variabel tergantung (subjective well-being). Uji asumsi yang ketiga yaitu uji multikolinieritas. Uji 

multikolinieritas bertujuan untuk membuktikan interkorelasi antar variabel bebas. Berdasarkan 

dari hasil uji multikolinieritas, diketahui bahwa antara variabel kebersyukuran dengan variabel 

resiliensi mempunyai nilai tolerance sebesar 0,549 (>0,10) dan nilai VIF sebesar 1,821 (<10). 

Hal ini berarti bahwa kedua variabel bebas yaitu kebersyukuran dan resiliensi tidak terjadi 

multikolinieritas atau variabel tidak terjadi tumpang tindih. Artinya, variabel kebersyukuran dan 

variabel resiliensi tidak saling berhubungan dalam hal ini tidak terjadi hubungan yang tumpang 

tindih dalam model regresi. Oleh karena itu, setiap variabel dapat dianggap memberikan 

kontribusi yang independen terhadap variabel dependen dalam model tersebut. 

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda diketahui nilai koefisien R yaitu 0,569, R 

square sebesar 0,567, dan nilai F=251,291 dengan taraf signifikansi 0,000 (p<0,01). Artinya, 

terdapat peran yang sangat signifikan dari kebersyukuran dan resiliensi terhadap subjective well-
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being guru honorer di DIY dalam bekerja. Berdasarkan temuan tersebut, dapat diketahui bahwa 

kebersyukuran dan resiliensi secara bersama-sama memberikan sumbangan efektif sebesar 56,7% 

(0,567 x 100%). 

Adapun hasil analisis secara parsial dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel 

tergantung, menemukan bahwa adanya peran positif dari kebersyukuran terhadap subjective well-

being dalam bekerja. Seperti yang tertera pada Tabel 3, dengan koefisien nilai β=0,526, t=11,579, 

dan taraf signifikansi (p)=0,000 (p<0,01), artinya hipotesis diterima. Kebersyukuran berperan 

positif dan sangat signifikan terhadap subjective well-being guru honorer di DIY dalam bekerja. 

Artinya, semakin tinggi kebersyukuran maka semakin tinggi pula subjective well-being dalam 

bekerja, begitu pula sebaliknya. Adapun hasil temuan berikutnya menunjukan perolehan nilai 

β=0,293, t=6,449, dan taraf signifikansi (p)=0,000 (p<0,01), artinya hipotesis diterima. Resiliensi 

berperan positif dan sangat signifikan terhadap subjective well-being guru honorer di DIY dalam 

bekerja. Artinya, semakin tinggi resiliensi maka semakin tinggi pula subjective well-being dalam 

bekerja, dan sebaliknya.  

Tabel 3. Koefisien Standar Beta 

Variabel β t Sig. 

Kebersyukuran-Subjective well-being dalam bekerja 0,526 11,579 0,000 

Resiliensi-Subjective well-being dalam bekerja 0,293 6,449 0,000 

 

Berdasarkan kategorisasi dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa dari 384 data penelitian, tidak 

ditemukan guru honorer yang memiliki subjective well-being dalam bekerja pada kategori rendah. 

Hasil dari kategorisasi menunjukkan bahwa 14,8% dari sampel penelitian mempunyai subjective 

well-being dalam bekerja pada kategori sedang, sedangkan 85,2% dari sampel penelitian 

mempunyai subjective well-being dalam bekerja pada kategori tinggi. Begitupula, berdasarkan 

kategorisasi pada skor hipotetik kebersyukuran dapat dilihat bahwa dari 384 data penelitian, tidak 

ditemukan guru honorer yang memiliki kebersyukuran dalam kategori rendah. Hasil dari 

kategorisasi menunjukkan bahwa 15,4% dari sampel penelitian mempunyai kebersyukuran dalam 

kategori sedang, sedangkan 84,6% dari sampel penelitian mempunyai kebersyukuran dalam 

kategori tinggi. Berdasarkan kategorisasi pada skor hipotetik resiliensi dapat dilihat bahwa dari 

384 data penelitian, tidak ditemukan guru honorer yang memiliki resiliensi dalam kategori rendah. 

Hasil dari kategorisasi menunjukkan bahwa 10,4% dari sampel penelitian mempunyai resiliensi 

dalam kategori sedang, sedangkan 89,6% dari sampel penelitian mempunyai resiliensi dalam 

kategori tinggi. 

Tabel 4. Koefisien Standar Beta 

Variabel Interval Frekuensi Presentase (%) Kategorisasi 

24 ≤ X 327 85,2 Tinggi 
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Subjective well-being           

dalam bekerja 

12 ≤ X< 24 57 14,8 Sedang 

X < 12 0 0 Rendah 

Kebersyukuran 21,3 ≤ X 325 84,6 Tinggi 

10,7 ≤ X< 21,3 59 15,4 Sedang 

X < 10,7 0 0 Rendah 

Resiliensi 40 ≤ X 344 89,6 Tinggi  

20 ≤ X< 40 40 10,4 Sedang 

X < 20 0 0 Rendah 

 

Efikasi Temuan penelitian ini menjelaskan bahwa kebersyukuran berperan positif dan 

sangat signifikan terhadap subjective well-being dalam bekerja. Artinya, semakin tinggi 

kebersyukuran guru honorer, maka semakin tinggi pula subjective well-being dalam bekerja, 

begitu pula sebaliknya. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Maryana dan Prameswari 

(2021) yang menjelaskan bahwa kebersyukuran menjadi upaya positif untuk menciptakan sikap 

positif. Individu yang memiliki perasaan serta pandangan positif akan membantu individu dalam 

memaknai hambatan yang ada sebagai sebuah tantangan sehingga kesulitan yang dialami tidak 

dianggap sebagai kondisi yang menyiksa dirinya. Hal ini dapat dibuktikan dengan data bahwa 

dari 384 data yang dijadikan sampel penelitian, sebanyak 84,6% tergolong dalam kategori tinggi. 

Artinya, kecenderungan guru honorer dalam mengenali dan merespon emosi syukur terhadap 

kebaikan orang lain berperan penting dalam meningkatkan subjective well-being guru honorer 

dalam bekerja. 

Tingginya kebersyukuran yang dimiliki oleh guru honorer ditunjukkan dengan adanya 

kemampuan untuk lebih intens dalam bersyukur ketika mengalami peristiwa positif saat bekerja 

seperti banyak mengucap syukur, terimaksih kepada lingkungan, dan membuat mereka merasa 

senang dengan pekerjaanya. Selain itu, guru honorer dengan tingkat kebersyukuran yang tinggi 

juga akan memiliki sikap yang baik terhadap orang lain. Rasa syukur yang dimiliki guru honorer 

secara langsung ataupun tidak langsung akan meningkatkan subjective well-being yang dimiliki 

mereka. Hal tersebut akan ditunjukan dengan tingginya rasa nyaman yang dirasakan oleh guru, 

dan hampir tidak pernah merasa sedih ataupun bosan terhadap pekerjaan yang mereka lakukan 

yang pada akhirnya akan berpengaruh terhadap sikap ataupun perilaku baik mereka terhadap 

lingkungan kerja. Sejalan dengan penelitian Bono et al. (2012) yang menjelaskan tentang 

dinamika yang terjadi antara rasa syukur dan subjective well-being dapat ditinjau ketika individu 

mengalami peningkatan perasaan emosi positif, maka individu tersebut dapat pula meningkatkan 

hubungan interpersonal secara positif terhadap orang lain di sekitarnya. 

Temuan penelitian ini juga menjelaskan bahwa resiliensi beperan positif dan sangat 

signifikan terhadap subjective well-being dalam bekerja. Artinya, semakin tinggi resiliensi guru 

honorer, maka semakin tinggi pula subjective well-being dalam bekerja, begitu pula sebaliknya. 

Dari 384 data sampel penelitian pada variabel resiliensi tidak ada guru honorer yang memiliki 



Dinamika Psikologis: Jurnal Ilmiah Psikologis  e-ISSN: 3063-8216 

Vol. 1, No. 2, November 2024, pp 1-21 

 11 

resiliensi dengan kategori rendah, bahkan sebanyak 89,6% masuk pada kategori tinggi. Dengan 

demikian, dapat dikatakan bahwa kemampuan guru honorer dalam menghadapi situasi sulit atau 

menekan, mampu untuk meningkatkan subjective well-being dalam bekerja. 

Guru honorer yang resilien akan berusaha mengatasi permasalahan dengan tenang dan 

mampu mengendalikan diri meskipun dalam keadaan tidak nyaman yang membuat mereka lebih 

mudah untuk mengikuti perubahan di sekitar. Kemampuan ini membuat mereka tetap dapat 

merasakan kenikmatan dalam bekerja, meskipun menghadapi kesulitan serta merasa senang tiap 

kali akan bekerja. Hal ini selaras dengan penelitian Kirmani et al. (2015), yang menjelaskan 

bahwa individu yang resilien akan berusaha menghadapi tantangan dengan cara yang efisien dan 

positif yang akan membuat mereka bahagia dan puas dengan kehidupan sehingga dapat 

meningkatkan subjective well-being mereka.  

Guru honorer yang memiliki tingkat resiliensi yang tinggi juga akan memiliki cara terbaik 

untuk mengatasi stres. Mereka akan tetap mampu untuk fokus dan berpikir jernih meskipun 

mengalami kesulitan dalam bekerja. Hal ini membuat para guru honorer mampu untuk 

mengontrol emosi negatif yang muncul meski dalam kondisi tertekan. Kemampuan ini membuat 

para guru honorer merasa nyaman dan puas dengan pekerjaannya. Bahkan, guru honorer yang 

resilien juga akan merasa bahwa pekerjaannya saat ini sudah melampaui harapan kualitas 

kehidupan mereka. Sejalan dengan penelitian Eldeleklioğlu dan Yildiz (2020) yang menjelaskan 

bahwa subjek dengan resiliensi memiliki kekuatan lebih tinggi untuk pulih dan fleksibel dalam 

menghadapi pengalaman hidup yang dapat meningkatkan subjective well-being. 

Adapun hasil pengolahan data yang telah dilakukan, menunjukan bahwa kebersyukuran 

dan resiliensi berperan sangat signifikan terhadap subjective well-being dalam bekerja dengan 

sumbangan efektif sebesar 56,7%. Jika ditinjau dari aitem pada alat ukur dapat dilihat bahwa guru 

honorer dengan subjective well-being yang tinggi dalam bekerja akan merasa puas tiap kali 

melakukan pekerjaan. Guru honorer akan tetap merasakan kenikmatan dalam bekerja meskipun 

sedang menghadapi kesulitan dalam pekerjaan. Ketika guru honorer memiliki perasaan positif, 

hal ini dapat membuat mereka merasa lebih mampu untuk menerima kejadian baik maupun buruk 

saat bekerja. Hal inilah yang membuat guru honorer lebih mampu mengontrol emosi negatif saat 

kondisi tertekan, serta tidak putus asa saat menghadapi situasi sulit. Oleh karena itu, dapat 

dikatakan bahwa ketika guru honorer memiliki tingkat kebersyukuran dan didukung dengan 

resiliensi yang tinggi, maka hal ini berperan dalam meningkatkan subjective well-being guru 

honorer dalam bekerja.  

Berdasarkan hasil data demografi penelitian, guru honorer dengan jenis kelamin 

perempuan memiliki persentase sebesar 71,9%. Sementara, guru honorer dengan jenis kelamin 

laki-laki memiliki presentase sebesar 28,1%. Berdasarkan data yang diperoleh 85,2% guru 
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honorer di DIY memiliki subjective well-being dalam bekerja pada kategori tinggi dan di 

dominasi oleh perempuan. Dengan demikian, dapat diasumsikan bahwa guru honorer perempuan 

di Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki subjective well-being yang tinggi dalam bekerja. 

Artinya, guru honorer perempuan lebih mampu mengontrol emosi dalam mengelola kelas, fokus 

ketika mengajar, dan lebih mampu untuk meningkatkan performa dalam mengajar. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Putra dan Sukmawati (2020) yang menjelaskan bahwa PNS perempuan 

memiliki subjective well-being yang lebih tinggi dibandingkan PNS laki-laki.  

Selanjutnya, jika dilihat dari masa kerja, guru honorer di DIY dengan masa kerja 3-10 

tahun memiliki persentase sebesar 98,96%. Sementara, guru honorer dengan masa kerja 10-20 

tahun memiliki persentase sebesar 1,04%. Oleh karena itu, dapat diasumsikan bahwa guru 

honorer dengan masa kerja yang lebih sedikit justru merasa lebih puas dengan pekerjaanya. Hal 

ini berarti bahwa lamanya masa kerja, tidak menentukan bahwa subjective well-being yang 

dimiliki oleh guru honorer juga akan semakin tinggi. Sejalan dengan penelitian Wulandari (2013) 

yang menjelaskan bahwa kondisi subjective well-being pada guru tidak dapat ditentukan oleh 

masa kerja guru.  

Apabila dilihat dari data demografi penelitian yang ditinjau dari gaji guru honorer di DIY 

dapat diketahui bahwa guru honorer dengan gaji <500.000 data pada penelitian ini yaitu sebesar 

46,9%. Guru honorer dengan gaji 500.000-1.000.000 memiliki persentase sebesar 29,2%, gaji 

1.000.000-2.000.000 memiliki persentase sebesar 23,4%, dan gaji >2.000.000 memiliki 

persentase sebesar 0,5%. Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa guru dengan gaji yang 

didominasi kurang dari 500.000 per bulan justru memiliki tingkat subjective well-being yang 

tinggi dalam bekerja. Artinya, dapat diasumsikan bahwa guru honorer dengan gaji yang jauh di 

bawah UMR DIY justru merasa lebih nyaman dan merasa senang saat bekerja. Oleh karena itu, 

dapat dikatakan bahwa subjective well-being dalam bekerja pada guru honorer di DIY tidak dapat 

ditinjau dari gaji yang didapatkan. Hal ini dikarenakan para guru honorer merasa nyaman dan 

senang saat bekerja bukan semata karena gaji saja melainkan kebahagiaan karena dapat memberi 

manfaat bagi orang lain. Hal ini sejalan dengan penelitian Nurliawati dan Nurjahtjanti (2018) 

yang menyatakan bahwa alasan utama seseorang dapat merasakan subjective well-being yang 

tinggi bukan disebabkan karena kepuasan terhadap pendapatan saja, namun dilandasi oleh 

perasaan senang ketika dapat memberikan manfaat bagi masyarakat maupun negara.  

Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan diantaranya penentuan jumlah sampel 

tanpa mempertimbangkan kondisi lain dari para guru honorer di DIY secara umum yang dapat 

berpengaruh untuk mencampuri hasil penelitian ini. Oleh karena itu, generalisasi pada hasil 

penelitian ini harus lebih hati-hati. Selain itu, peneliti juga tidak dapat mentukan jumlah data yang 

dapat digunakan secara akurat untuk merepresentasikan jumlah guru honorer yang ada di DIY. 
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Hal ini dikarenakan tidak adanya data spesifik yang menunjukkan jumlah data guru honorer di 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 

KONTRIBUSI TEORITIS DAN ATAU PRAKTIS  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam memahami dan mengembangkan 

ilmu psikologi positif, khususnya terkait peran kebersyukuran dan resiliensi terhadap subjective 

well-being, maka dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi penelitian 

selanjutnya di bidang psikologi positif yang membahas hubungan kebersyukuran dan resiliensi 

dengan subjective well-being, sekaligus berkontribusi pada pembaruan ilmu di bidang tersebut. 

Selain itu, penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan model intervensi berbasis 

kebersyukuran dan resiliensi untuk meningkatkan subjective well-being dalam pekerjaan. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pengembangan program yang bertujuan untuk 

meningkatkan kebersyukuran dan resiliensi guru honorer di Daerah Istimewa Yogyakarta, 

sehingga dapat mendukung terciptanya subjective well-being yang optimal dalam bekerja. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kebersyukuran memiliki peran 

positif dan sangat signifikan terhadap subjective well-being dalam bekerja. Artinya, semakin 

tinggi keberyukuran guru honorer, maka semakin tinggi pula subjective well-being dalam bekerja, 

dan sebaliknya. Begitu pula variabel resiliensi juga memiliki peran positif dan sangat signifikan 

terhadap subjective well-being dalam bekerja. Artinya, semakin tinggi resiliensi maka semakin 

tinggi pula subjective well-being guru honorer dalam bekerja, dan sebaliknya. Kebersyukuran dan 

resiliensi secara bersama-sama berperan sangat signifikan terhadap subjective well-being dalam 

bekerja. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian terkait subjective well-being 

dalam bekerja diharapkan dapat mengembangkan penelitian dengan memperluas fokus penelitian 

dan mempertimbangkan variabel lain yang memungkinkan memiliki hubungan dengan subjective 

well-being dalam bekerja. Selain itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas subjek 

penelitian sehingga generalisasi hasil penelitian tidak hanya fokus pada satu daerah saja. Dengan 

adanya penelitian ini, guru honorer diharapkan dapat mempertahankan atau meningkatkan 

keberyukuran dan resiliensi yang dimiliki sehingga tujuan guru untuk mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik dapat terlaksana 

dengan baik. Untuk Dinas Pendidikan disarankan untuk meningkatkan pemahaman akan 

kebutuhan dan hak guru honorer dengan lebih baik sehingga dapat memberikan gaji sesuai dengan 

kinerja yang telah dilakukan oleh para guru honorer. Dengan demikian, hal tersebut diharapkan 

dapat meningkatkan subjective well-being guru honorer dalam bekerja. 
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LAMPIRAN A: SKALA SUBJECTIVE WELL-BEING DALAM BEKERJA 

 

PETUNJUK “SWBDB” 

Dari 9 pernyataan berikut ini adalah hal yang Anda rasakan saat bekerja. Bacalah 
setiap pernyataan secara hati-hati dan silakan pilih sesuai yang Anda rasakan 
tentang pekerjaan anda. Jika Anda merasakan indikasi (sangat tidak setuju-sangat 
setuju), silakan Anda pilih (dari 0-4) mana yang lebih menggambarkan perasaan 
Anda dan tuliskan di samping pernyataan tersebut. 

 

SANGAT 

TIDAK 

SETUJU 

TIDAK 

SETUJU 
NETRAL SETUJU 

SANGAT 

SETUJU 

0 1 2 3 4 

 

1. _____ Saya menemukan kenyamanan yang luar biasa dengan melakukan pekerjaan 

ini. 

2. _____ Saya mendapatkan kepuasan tiap kali melakukan pekerjaan. 

3. _____ Saya hampir tidak pernah merasa sedih dengan pekerjaan yang saya miliki. 

4. _____ Meski menghadapi kesulitan, saya dapat merasakan kenikmatan dalam 

bekerja. 

5. _____ Banyak hal baik yang telah saya peroleh selama bekerja. 

6. _____ Saya tidak mengenal istilah bosan dengan pekerjaan yang dilakukan. 

7. _____ Saya merasa senang hati tiap kali akan bekerja. 

8. _____ Pekerjaan ini sudah melampaui harapan kualitas kehidupan saya. 

9. _____ Saya tidak tahu rasanya "makan hati" saat bekerja. 
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LAMPIRAN B: SKALA KEBERSYUKURAN MODIFIKASI DARI MC CULLOUGH ET AL. (2002) 

 

PETUNJUK “K” 

Dari 8 pernyataan berikut ini adalah hal yang Anda rasakan saat bekerja. Bacalah 
setiap pernyataan secara hati-hati dan silakan pilih sesuai yang Anda rasakan 
tentang pekerjaan anda. Jika Anda merasakan indikasi (sangat tidak setuju-sangat 
setuju), silakan Anda pilih (dari 0-4) mana yang lebih menggambarkan perasaan 
Anda dan tuliskan di samping pernyataan tersebut. 

 

SANGAT 

TIDAK 

SETUJU 

TIDAK 

SETUJU 
NETRAL SETUJU 

SANGAT 

SETUJU 

0 1 2 3 4 

 

1. _____ Seiring bertambahnya usia, saat ini saya menjadi lebih mampu menghargai 

orang, peristiwa, dan situasi yang telah menjadi bagian dari hidup saya. 

2. _____ Selama ini, saya tidak membutuhkan waktu lama untuk mengatakan 

terimakasih kepada siapapun yang telah berbuat baik kepada saya. 

3. _____ Saya merasa beruntung karena memiliki begitu banyak hal baik dalam 

hidup. 

4. _____ Jika harus membuat daftar semua orang yang pantas mendapatkan ucapan 

terima kasih dari saya, maka itu akan menjadi daftar yang sangat panjang. 

5. _____ Dari waktu ke waktu, saya merasa sikap saya jauh lebih baik terhadap orang 

lain ketika mengalami kejadian menyenangkan ataupun tidak 

menyenangkan. 

6.. _____ Saat ini, saya merasa lebih mudah "menerima" kejadian baik dan buruk 

yang saya alami. 

7. _____ Ketika melihat sekitar, ada banyak hal yang dapat membuat saya merasa 

senang hidup di dunia ini. 

8. _____ Saya senantiasa berterima kasih kepada banyak orang. 
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LAMPIRAN C: SKALA RESILIENSI DARI AULIA ET AL. (2022) 

PETUNJUK “R” 

Dari 15 pernyataan berikut ini adalah hal yang Anda rasakan saat bekerja. Bacalah 
setiap pernyataan secara hati-hati dan silakan pilih sesuai yang Anda rasakan 
tentang pekerjaan anda. Jika Anda merasakan indikasi (Tidak Pernah-Selalu), 
silakan Anda pilih (dari 0-4) mana yang lebih menggambarkan perasaan Anda dan 
tuliskan di samping pernyataan tersebut. 

 

TIDAK 

PERNAH 
JARANG 

KADANG-

KADANG 
SERING SELALU 

0 1 2 3 4 

 

1. _____ Gigih dalam berusaha adalah cara untuk mewujudkan setiap mimpi yang 
saya miliki. 

2. _____ Pada saat mengalami stres, saya tahu cara terbaik untuk mengatasinya. 

3. _____ Mudah bagi saya untuk dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan 
baru. 

4. _____ Saya tetap mampu mengontrol emosi negatif yang muncul meski dalam 
kondisi tertekan. 

5. _____ Saya yakin Tuhan memberikan ujian karena saya mampu 
menghadapinya. 

6. _____ Saya tidak putus asa menghadapi situasi sulit yang ditemui dalam proses 
mencapai tujuan. 

7. _____ Pada saat ditimpa masalah, saya berusaha mengatasinya dengan tenang. 

8. _____ Saya dapat dengan mudah mengikuti perubahan yang ada di sekitar. 

9. _____ Saya mampu mengendalikan diri meski dalam keadaan tidak nyaman. 

10. _____ Apapun yang terjadi pada hidup ini, saya yakin Tuhan akan membantu 
saya melewatinya. 

11. _____ Meski menghadapi kesulitan, saya tetap berusaha mewujudkan mimpi 
dengan optimal. 

12. _____ Meski dalam kondisi tertekan, saya masih dapat fokus dan berpikir 
jernih. 

13. _____ Saya mampu menjalin hubungan baik dengan siapa saja. 

14. _____ Pada saat menghadapi masalah berat, saya tahu kemana harus mencari 
pertolongan. 

15. _____ Saya terus berjuang untuk melewati tiap ujian yang diberikan oleh 
Tuhan. 

 


